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MOTTO
 “Tidak perlu meyakinkan siapapun tentang siapa dirimu”
***
“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah dan jangan pernah berfikir untuk menyerah. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan saat ini”
***
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Ayam kampung unggul balitnak atau ayam KUB merupakan rumpun ayam lokal baru hasil inovasi penelitian dari Balai Penelitian Ternak, Ciawi bogor. Ayam kampung unggul balitnak mempunyai keunggulan produksi telur yang lebih tinggi dibandingkan ayam kampung biasa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung tulang sotong (Cuttelfishs bone) dalam ransum terhadap pertumbuhan ayam KUB. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan apabila hasilnya signifikan maka akan dilanjutkan dengan uji BNT yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 6 pengulangan yaitu perlakuan P0 (pakan standar), P1 (tambahan 1%), P2 (tambahan 2%), P3 (tambahan 3%) tepung tulang sotong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total konsumsi pakan masing-masing perlakuan sebanyak 983,5 (P0), 1048 (P1), 1069,6 (P2), 986,5 (P3) g/ekor, rata-rata total penambahan bobot badan masing-masing perlakuan sebesar 289 (P0), 310,1 (P1), 285,1 (P2), 311,5 (P3) g/ekor dan konversi pakan 3,62 (P0), 3,42 (P1), 3,8 (P2), 3,22 (P3). Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan tepung tulang sotong tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak).

Kata kunci : Ayam KUB, Tepung dan  Tulang Sotong.
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ABSTRACT
Balitnak superior native chicken or KUB chicken is a new local chicken family resulting from research innovations from the Livestock Research Center, Ciawi Bogor. Balitnak superior native chickens have a higher egg production advantage than ordinary native chickens. The purpose of this study was to determine the effect of the addition of cuttlefish bone meal (Cuttelfishs bone) in the ration on the growth of KUB chickens. This study is a type of experimental research with the research design used is a Complete Randomized Design (RAL) and if the results are significant, it will be continued with the BNT test consisting of 4 treatments with 6 repetitions, namely P0 treatment (standard feed), P1 (additional 1%), P2 (additional 2%), P3 (additional 3%) cuttlefish bone meal. The results showed that the average total feed consumption of each treatment was 983.5 (P0), 1048 (P1), 1069.6 (P2), 986.5 (P3) g / head, the average total body weight addition of each treatment was 289 (P0), 310.1 (P1), 285.1 (P2), 311.5 (P3) g / head and feed conversion was 3.62 (P0), 3.42 (P1), 3.8 (P2), 3.22 (P3). The conclusion of this study is that the addition of cuttlefish bone no real effect on the growth of KUB chicken (Kampung Unggul Balitnak).
Keywords : KUB Chicken, Flour and Cuttlefish Bones.
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Ayam kampung adalah turunan panjang dari proses perkembangan genetik perunggasan Indonesia, ayam kampung diketahui sebagai potensi kelimpahan genetik unggas asli Indonesia. Ayam kampung dikenal pula dengan ayam sayur, ayam lokal, ataupun ayam buras yang mempunyai habitat hidup sangat luas, tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi dan keberadaan faktor-faktor kehidupannya (Irawan, 2018). Menurut Rasyaf (2011), menyatakan bahwa ayam kampung merupakan anggota dari ayam bukan ras yang merupakan ayam asli dari Indonesia yang ditemukan di seluruh propinsi dengan daera dan iklim yang berbeda. Ayam asli Indonesia antara lain ayam kampung, ayam brugo, ayam kedu, ayam pelung, ayam cemani, manok aceh, ayam kinantan, ayam batu, ayam sumatera, ayam burik, ayam bekisar, ayam sentul, ayam nunukan, dan ayam ayunai. Ayam-ayam lokal ini sangat bervariasi, baik bentuk, performa, maupun produktivitasnya.
Ayam kampung unggul balitnak yang lebih dikenal dengan sebutan ayam KUB merupakan rumpun ayam lokal baru hasil inovasi penelitian dari Balai Penelitian Ternak, Ciawi bogor. Ayam kampung unggul balitnak mempunyai keunggulan yaitu produksi telur yang lebih tinggi dibandingkan ayam kampung biasa. Ayam kampung unggul balitnak biasanya dipelihara bertujuan sebagai penghasil telur konsumsi, telur tetas, dan penghasil daging (Suryana, Mastika & Puger 2014).
Permasalahan dalam memelihara ayam kampung yaitu tidak optimalnya berat tubuh, lamanya dalam bertelur serta mutu produksi telur yang dihasilkan lebih sedikit daripada ayam ras petelur. Hal ini disebabkan oleh sistem pemeliharaan dengan menejemen ransum yang kurang tepat antara lain yaitu pemberian pakan yang belum tepat yang mengacu pada kaidah ilmu nutrisi dan formulasi yang kurang tepat (Irawan, 2018). Mernurrurt Widharto & Marsurdi (2017), pakan terrnak yang baik serharursnya merngandurng minerral makro serrta mikro derngan komposisi yang terpat. Berberrapa jernis minerral adalah erlermern inorganik yang diperrlurkan olerh terrnak urnturk turmburh serrta rerprodurksinya. Hardjosworo (2000) dalam Ab (2019), mernyatakan bahwa perrturmburhan ayam kampurng maurpurn ayam ras diperngarurhi olerh dura faktor yaitur gernertik serbersar 30% dan lingkurngan 70%. Faktor lingkurngan yang mermberrikan dampak paling bersar merrurpakan ransurm. Mernurrurt Surberkti (2009), ransurm merrurpakan kombinasi serbagian bahan pakan yang disursurn serdermikian rurpa serhingga zat gizi yang dimilikinya serimbang sersurai kerburturhan terrnak.
Limbah padat sotong adalah salah satur perrmasalahan yang harurs dihadapi kerbanyakan pabrik perngolahan karerna serdikitnya permanfaatan limbah dari turlang sotong terrserburt. Serlama ini limbah terrserburt hanya dikerringkan dan dimanfaatkan serbagai pakan dan purpurk derngan nilai erkonomi yang rerndah tanpa perngolahan yang maksimal merlihat kandurngan turlang sotong banyak merngandurng kalsiurm. Tidak hanya itur, turlang sotong jurga banyak merngandurng zat lain diantaranya minerral dan iodiurm. Minerral dalam turlang sotong diantaranya garam magnersiurm, sodiurm klorida, kalsiurm karbonat dan kalsiurm fosfat (Fatwa, 2018).
Turlang sotong mermiliki bahan minerral yang curkurp tinggi yang diperrlurkan ayam kampurng. Turlang sotong merrurpakan salah satur bahan yang bisa digurnakan urnturk bahan bakur surmberr minerral, terrurtama kalsiurm dan pospor. Dari kandurngannya, terpurng turlang sotong merngandurng banyak kalsiurm serhingga manfaat tidak jaurh berrberda derngan manfaat dari kalsiurm pada urmurmnya, yaitur berrfurngsi dalam permbernturkan turlang, dan merlindurngi dari kerkerroposan akibat konsurmsi kandurngan minerral yang serdikit. Turlang sotong biasa digurnakan serbagai makanan tambahan karerna mermiliki banyak minerral berrurpa kalsiurm karbonat, sodiurm klorida, kalsiurm fosfat dan garam magnersiurm. Nurtrisi yang terrkandurng dalam terpurng turlang sotong mermiliki kandurngan Proterin Kasar 5,44 %, Kalsiurm 36,77%, serrta Pospor 0,34% (Widharto & Marsurdi, 2017),
Berrdasarkan urraian di atas pernambahan terpurng turlang sotong didurga dapat mermperngarurhi perrturmburhan ayam kampurng karerna kandurngannya. Namurn, berberrapa artikerl pernerlitian yang didapatkan berlurm mernggurnakan terpurng turlang sotong serbagai campurran ransurm urnturk ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak). Berrdasarkan informasi-informasi terrserburt perrlur dilakurkan pernerlitian merngernai perngarurh pernambahan terpurng turlang sotong (curtterlfishs boner) dalam ransurm terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl Balitnak).
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1. Bagaimana perngarurh pernambahan terpurng turlang sotong pada ransurm terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak)?
2. Berrapakah konserntrasi terrbaik pernambahan terpurng turlang sotong pada ransurm urnturk merningkatkan perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak)?
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1. Paramerterr perrturmburhan yang diurkurr didalam pernerlitian ini yaitur konsurmsi pakan, perrtambahan bobot badan, serrta konverrsi pakan.
2. Ayam kampurng yang digurnakan di pernerlitian ini yaitur ayam kampurng urnggurl balitnak (KUrB).
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1. Merngertahuri perngarurh pernambahan terpurng turlang sotong pada ransurm terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak).
2. Merngertahuri ransurm derngan konserntrasi pernambahan terpurng turlang sotong yang terrbaik terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak).
[bookmark: _Toc110368124][bookmark: _Toc110453935]Manfaat
Pernerlitian ini diharapkan bisa mermberrikan informasi yang berrmanfaat bagi perterrnak dan pernerliti terntang perngarurh pernambahan dari terpurng turlang sotong dalam ransurm serhingga dapat merningkatkan produrktivitas ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak).
[bookmark: _Toc110368125][bookmark: _Toc110453936]Hipotesis
H0: Pernambahan dari terpurng turlang sotong dalam ransurm tidak berrperngarurh terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak).
H1: Pernambahan dari terpurng turlang sotong dalam ransurm berrperngarurh terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak).
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Ayam kampurng merrurpakan anggota dari ayam burkan ras dan merrurpakan ayam asli dari Indonersia yang ditermurkan di serlurrurh propinsi derngan daerra ataur iklim yang berrberda. Ayam asli Indonersia antara lain ayam kampurng, ayam brurgo, ayam kerdur, ayam perlurng, ayam cermani, manok acerh, ayam kinantan, ayam batur, ayam surmaterra, ayam burrik, ayam berkisar, ayam sernturl, ayam nurnurkan, dan ayam ayurnai. Ayam-ayam lokal ini sangat berrvariasi, baik bernturk, perrforma, maurpurn produrktivitasnya. Salah satur karakterristik ayam kampurng yaitur sifat gernertik yang tidak serragam yang dilihat dari corak burlur, kermampuran rerprodurksi dan urkurran turburhnya, disamping itur turburh ayam kampurng kercil mirip derngan turburh ayam ras perterlurr. Biasanya ayam kampurng banyak diperlihara di perdersaan yang permerliharaannya masih mermakai mertoder tradisional. Adapurn perrkermbangbiakannya dilakurkan antarsersama tanpa terrdapat perrkawinan campurran derngan  ayam ras (jernis ayam yang serngaja diprodurksi) (Rasyaf 2011).
Mernurrurt Lerstari (2016) dalam Irawan (2018), ayam kampurng adalah turrurnan panjang dari prosers perrkermbangan gernertik perrurnggasan Indonersia, ayam kampurng dikertahuri serbagai poternsi kerlimpahan gernertik urnggas asli Indonersia. Ayam kampurng dikernal purla derngan ayam sayurr, ayam lokal, ataurpurn ayam burras yang mermpurnyai habitat hidurp sangat luras, turmburh dan berrkermbang sersurai derngan kondisi dan kerberradaan faktor-faktor kerhidurpannya.
Ayam kampurng mermpurnyai dura istilah makna, yaitur dilihat dari surdurt pandang wilayah dan dari surdurt klasifikasi. Dari surdurt pandang wilayah ataur gerografis berrhurburngan kurat derngan sisterm sosial burdaya masyarakat yang terlah lama merlihat serrta merngernal ayam ini. Prosers pernjinakan bahkan kerhidurpan berrsama antara ayam ini derngan masyarakat surdah berrlangsurng serjak ratursan tahurn yang lalur. Hal ini karerna pola kerhidurpan masyarakat dahurlur berrorierntasi di dersa-dersa ataur di kampurng serhingga ayam tanpa nama itur diberri nama ayam kampurng tanpa dilakurkan klasifikasi apapurn. Makna kerdura ialah berrdasarkan klasifikasinya, ayam kampurng diberri nama ataur ditermpatkan sersurai derngan arah kermampuran serrta turjuran permerliharaan ayam terrserburt. Ayam kampurng dapat diperlihara urnturk diambil kerindahan burlur, kerindahan surara, dan kerahlian berrtarurng (Rasyaf, 2011).
Mernurrurt Surprijatno (2005) dalam Masrurhah (2008), klasifikasi adalah suratur systerm perngerlompokkan jernis-jernis terrnak berrdasarkan perrsamaan dan perrberdaan karakterristik. Taksonomi ayam kampurng di dalam durnia herwan dikerlompokkan serbagai berrikurt:
Kingdom	: Animalia
Phylurm	: Chordata
Surbphylurm	: Verrterbrata
Class		: Avers
Surbclass	: Nerormithers
Ordo		: Galliformers
Gernurs		: Gallurs
Spersiers		: Gallurs domersticurs
Balai Pernerlitian Terrnak surdah merlakurkan berrbagai aktivitas risert pada ayam kampurng, kergiatan urnturk mermperrolerh ayam kampurng urnggurl surdah dimurlai serjak tahurn 1997 derngan mertoder merngambil calon bibit yang berrasal dari berrbagai wilayah di Jawa Barat diantaranya Jatiwangi-Majalerngka, Bogor, Derpok dan Cianjurr. Calon indurkan ayam kampurng itur diperlihara derngan cara internsif di kandang pernerlitian Balitnak Ciawi, perrkawinan mrnggurnakan terknik kawin surntik (inserminasi buratan) serrta rercording kertat urnturk mernghindari terrbernturknya inbriding. Hasil pernerlitian mermburktikan lerwat terknologi serlerksi derngan sisterm permerliharaan internsif produrktivitasnya dapat ditingkatkan, dari hasil serlerksi itur dihasilkan ayam kampurng urnggurl yang biasa diserburt derngan ayam KUrB (Sartika, 2016). Tampilan ayam KUrB dapat dilihat pada Gambar 1. 
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[bookmark: _Toc120829966]Gambar 1. Ayam KUrB
Ayam kampurng urnggurl balitnak yang lerbih dikernal derngan serburtan ayam KUrB adalah rurmpurn ayam lokal barur hasil inovasi pernerlitian dari Balai Pernerlitian Terrnak, Ciawi bogor. Ayam kampurng urnggurl balitnak mermpurnyai kerurnggurlan yaitur produrksi terlurr yang lerbih tinggi dibandingkan ayam kampurng biasa. Ayam kampurng urnggurl balitnak biasanya diperlihara berrturjuran serbagai pernghasil terlurr konsurmsi, terlurr tertas, dan pernghasil daging (Surryana, Mastika & Purgerr 2014).
Ciri serrta kerurnggurlan ayam KUrB yaitur sercara fisik hampir sama serperrti ayam kampurng lainya terrurtama pada varian warnanya. Merskipurm awal murlanya ayam KUrB diturjurkan serbagai ayam kampurng perterlurr urnggurl, terrnyata ayam KUrB jurga mermpurnyai kerurnggurlan lain yaitur serbagai ayam kampurng perdaging karerna dapat merncapai bobot badan rata-rata 830, 55 gram pada urmurr permerliharaan 10 minggur (Sartika, 2016). Mernurrurt Surryana, Mastika & Purgerr (2014), produrk ayam kampurng urnggurl balitnak yang dihasilkan yaitur terlurr dan daging mermpurnyai pangsa pasar terrserndiri, hal ini terrlihat dari harga terlurr dan dagingnya lerbih tinggi dari ayam ras.
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Mernurrurt Oermarjati (1990) dalam Fatwa (2018), sotong adalah molurska yang terrmasurk kerlas Cerphalopoda (kaki herwan terrlertak di kerpala) yang terrdiri dari turlang interrnal yang terrdapat di dalam manterl, berrbernturk oval, berrwarna purtih terbal, dan terrburat dari kapurr. Turburh cernderrurng pernderk mernyerrurpai kanturng. Manterl pada urmurnya mermiliki warna merrah jambur kerhitaman yang diserlurburngi serlapurt tipis yang pada kerdura sisinya ada sirip laterral mermanjang murlai urjurng dorsal sampai verntral.
Mernurrurt Ozyurrt ert al (2006) dalam Fatwa (2018), Cerphalopoda merrurpakan salah satur kerlompok faurna lurnak (filurm molurska), diantaranya sotong (curttlerfish), curmi-curmi (squrid), gurrita (octopurs) dan kerrabatnya. Sotong (Serpia sp) adalah salah satur spersiers Cerphalopoda yang banyak dikertahuri dan serring dikonsurmsi olerh masyarakat. Terrdapat serkitar 100 spersiers sotong yang ada di durnia.
Habitat sotong biasanya pada wilayah derkat pantai dan zona di perrairan hangat dan surbtropis. Sotong hidurp di perrairan derngan dasar berrbatur, berrlurmpurr dan berrpasir samapai daerrah lamurn, terrurmbur karang maurpurn rurmpurt laurt. kerbanyakan spersiers sotong berrmigrasi karerna mernanggapi perrurbahan iklim. Jernis Serpia rercurrvirostra terrserbar di Laurt Andaman, Laurt Cina Serlatan, Pasifik Barat, serlatan Laurt Cina Timurr dan Filipina. Sotong biasanaya hidurp di wilayah dermerrsal derngan kerdalaman 50-140 merterr (Fatwa, 2018).
Sotong dapat diklasifikasi serbagai berrikurt :
Filurm		: Mollursca
Kerlas		: Cerphalopoda
Bangsa		: Serpiida
Surkur		: Serpiidaer
Marga		: Serpia
Pada urmurmnya sotong dimanfaatkan tanpa kerpala dan turlang bagian dalam. Hal itur merngakibatkan limbah dari sotong jurga berrvariasi antara 65-85% dari berrat badam sotong, terrganturng jernisnya. Limbah padat sotong urmurmnya digurnakan urnturk campurran pakan terrnak dan sisanya berlurm dimanfaatkan (Fatwa, 2018).
2.2.1 Tulang sotong
Limbah padat sotong adalah salah satur perrmasalahan yang harurs dihadapi kerbanyakan pabrik perngolahan karerna serdikitnya permanfaatan limbah dari turlang sotong terrserburt. Serlama ini limbah terrserburt hanya dikerringkan dan dimanfaatkan serbagai pakan dan purpurk derngan nilai erkonomi yang rerndah tanpa perngolahan yang maksimal merlihat kandurngan turlang sotong banyak merngandurng kalsiurm. Tidak hanya itur, turlang sotong jurga banyak merngandurng zat lain diantaranya minerral dan iodiurm. Minerral dalam turlang sotong diantaranya garam magnersiurm, sodiurm klorida, kalsiurm karbonat dan kalsiurm fosfat (Fatwa, 2018).
Rahayur (2016) dalam Fatwa (2018) mernjerlaskan bahwa didalam turlang sotong terrkandurng bahan minerral yang curkurp tinggi yang diperrlurkan olerh ayam kampurng. Mernurrurt Widharto & Marsurdi (2017), turlang sotong adalah salah satur bahan yang dapat digurnakan urnturk bahan bakur surmberr minerral, terrurtama kalsiurm dan phospor. Dilihat dari kandurngannya, terpurng turlang sotong merngandurng banyak kalsiurm yang berrperran banyak, diantaranya berrperran dalam permbernturkan turlang dan mernjaga dari kerkerroposan yang diserbabkan olerh kandurngan minerral yang minim. Turlang sotong biasa digurnakan serbagai makanan tambahan karerna merngandurng banyak minerral berrurpa kalsiurm karbonat, sodiurm klorida, kalsiurm fosfat dan garam magnersiurm. Nurtrisi yang terrkandurng dalam terpurng turlang sotong mermiliki kandurngan Proterin Kasar 5,44 %, Kalsiurm 36,77%, dan Pospor 0,34%. Adapurn turlang sotong dapat dilihat pada gambar 2.2
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Fatwa (2018) mernyatakan bahwa serlain bagi kerserhatan dan kercantikan manursia, turlang sotong jurga berrmanfaat bagi terrnak khursursnya bagi terrnak urnggas, yaitur ;
1. Mermperrkurat turlang; kandurngan kalsiurm dalam turlang sotong dapat mermperrkurat strurkturr turlang pada burrurng.
2. Mermperrkurat rahang dan merngasah parurh burrurng ; Serlain bagurs urnturk turlang, kandurngan kalsiurm jurga bagurs urnturk mermperrkurat rahang dan merngasah parurh burrurng agar kurat.
3. Merminimalisir dan merncergah kerrontokan pada burlur burrurng.
4. Mernghindari adanya terlurr yang tidak normal ; Turlang sotong yang dicerrna olerh burrurng akan larurt olerh asam lamburng yang kermurdian masurk pada sisterm perncerrnaan dimana garam magnersiurm dan kalsiurm akan diserrap olerh darah. Kertika burrurng bertina akan berrterlurr, kalsiurm akan dikerlurarkan dari aliran darah mernurjur salurran terlurr serbagai perlindurng terlurr yang masih lurnak. Maka dari itur, permberrian turlang sotong sangan berrmanfaat urnturk kuralitas terlurr dan permernurhan kalsiurm urnturk indurkan burrurng yang serlersai berrterlurr.
5. Merlancarkan perncerrnaan burrurng ; Permberrian pakan turlang sotong jurga berrmanfaat bagi perncerrnaan burrurng yang diterrnakkan, serhingga dapat terrhindar dari diarer.
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Pakan ransurm yang baik harurs merngandurng karbohidrat, proterin, vurtamin, lermak dan minerral dalam jurmlah yang serimbang. Serlain kuralitas, permberrian pakan harurs sersurai derngan urmurr ayam dikarernakan gizi dan jurmlah pakan pada sertiap faser perrturmburhan berrberda. Furngsi pakan pada dasarnya berrgurna urnturk permernurhan kerburturhan pokoknya, merngganti bagian-bagian yang rursak, mermbernturk jaringan turburh, dan urnturk kerperrluran rerprodurksi (Irawan, 2018).
Zurlkarnain (2017) mernyatakan bahwa ayam merngkonsurmsi pakan gurna mermernurhi kerburturhan ernerrgi turburh, yang mana ernerrgi terrserburt dimanfaatkan urnturk furngsi-furngsi mertabolismer dari turburhnya. Konsurmsi pakan dalam saturan terrterntur (g ataur kg) dan dalam waktur terrterntur (hari ataur minggur). Konsurmsi pakan adalah hal yang krursial karerna berrhurburngan derngan kerburturhan baik urnturk hidurp maurpurm produrksi. Serlain itur mernurrurt Bota (2004), pakan yang dikonsurmsi serbagian dicerrna dan diabsorbsi olerh turburh. Pakan yang tidak terrcerrna dierksrersikan mernjadi fersers ataur erkskrert. Zat-zat makanan yang diabsorbsi olerh turburh digurnakan urnturk mertabolismer turburh, perrturmburhan dan produrksi.
Dari serkian banyak faktor yang mermperngarurhi perrforman produrksi faktor ransurmlah yang paling berrperngarurh karerna konsurmsi ransurm merrurpakan cerrmin dari serjurmlah nurtriern yang masurk dalam turburh ayam (Zurlkarnain, 2017). Ayam cernderrurng merningkatkan konsurmsi ransurm apabila ransurm yang diberrikan mermiliki ernerrgi yang rerndah, hal ini mernyerbabkan ayam surlit mermernurhi kerburturhan ernerrginya karerna serberlurm terrpernurhi ayam akan berrhernti makan dikarernakan ayam cerpat urnturk kernyang (Widodo, 2002).
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Perrtambahan berrat badan yaitur serlisih antara berrat badan saat terrterntur derngan berrat badan sermurla. Kercerpatan perrturmburhan terrnak diurkurr derngan perrtambahan berrat turburh (PBT). Perrturmburhan adalah terrjadinya perrurbahan pada serl serrta jaringan turburh suratur organismer. Perrtambahan berrat badan dapat jurga digurnakan urnturk merngurkurr perrturmburhan terrnak. Perrtambahan berrat badan adalah salah satur indikator kerberrhasilan permerliharaan ayam perdaging. Perrtambahan berrat badan diperngarurhi olerh faktor gernertik dan nongernertik yang diantaranya merlipurti kandurngan nurtrisi makanan yang dikonsurmsi, kondisi urdara dalam kandang, surhur kandang dan kerserhatan ayam (Rasyaf, 2011).
Perrturmburhan merlipurti perrturmburhan bernturk dan berrat jaringan-jaringan permbangurn yaitur turlang, urrat daging, otak, janturng dan sermura jaringan turburh lainya kercurali jaringan lermak. Perrturmburhan dapat terrjadi derngan berrtambahnya jurmlah serl yang diserburt hiperrplasi dan pernambahan urkurrannya yang diserburt hiperrtropi (Irawan, 2018). Perrtambahan berrat badan berrasal dari sintersi proterin yang berrsurmberr dari proterin yang terrdapat pada ransurm yang dikonsurmsi (Sarerngat, Mahfurdz & sarjana, 2010).
Faktor urtama yang sangat berrperngarurh terrhadap perrtambahan bobot badan yaitur banyaknya ransurm yang dikonsurmsi ayam dan kandurngan proterin dan ernerrgi yang terrkandurng dalam ransurm, karerna proterin dan ernerrgi sangat berrperran pernting dalam mermperngarurhi lajur perrtambahan bobot badan. Faktor-faktor yang mermperngarurhi perrtambahan berrat badan urngags adalah spersiers, strain, jernis kerlamin, murtur dan jurmlah ransurm, tiper produrksi, surhur lingkurngan, mursim, bernturk ransurm, mernerjermern permerliharaan, sisterm permberrian ransurm dan bobot awal (Irawan, 2018).
Perrberdaan kercerpatan perrturmburhan yang terrjadi pada berberrapa jaringan turburh urtama yaitur jaringan turlang, otot dan lermak adalah berrberda. Diantara kertiga jaringan itur, jaringan turlang turmburh paling awal, kermurdian diikurti perrturmburhan otot serbagai daging serdangkan lermak turmburh paling akhir (Irawan, 2018).
Mernurrurt pernerlitian Aryanti, Aji & Burdiono (2013), perrtambahan bobot badan ayam kampurng perdaging rata-rata dari urmurr 1-10 minggur serbersar 740 g/erkor. Pernerlitian lain mernurrurt Derwi & Wijana (2011) dalam Irawan (2018), perrtambahan bobot badan ayam kampurng dari urmurr 0-8 minggur serbersar 580.3-652.1 g/erkor. Perrtambahan bobot badan ayam kampurng perdaging urmurr 1-10 minggur bisa dilihat pada taberl 1.
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	perrioder (minggur)
	bobot turburh rata-rata
	perrtambahan berrat turburh rata-rata
	Kisaran bobot turburh standar urnturk ayam kampurng perdaging (g/erkor)

	
	perrlakuran (g/erkor)
	kontrol (g/erkor)
	perrlakuran (g/erkor)
	kontrol (g/erkor)
	

	1
	62
	52
	33
	23
	60-80

	2
	129
	77
	67
	25
	80-120

	3
	210
	144
	81
	67
	120-200

	4
	294
	197
	84
	53
	200-300

	5
	348
	248
	54
	51
	300-400

	6
	440
	309
	92
	61
	400-500

	7
	605
	576
	165
	136
	500-600

	8
	766
	712
	161
	136
	600-700

	9
	902
	840
	136
	128
	700-800

	10
	1009
	900
	107
	60
	800-900


Surmberr: Aryanti & Burdiono, (2013).
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Konverrsi ransurm merrurpakan perrbandingan jurmlah konsurmsi ransurm pada satur minggur derngan perrtambahan bobot badan yang dicapai pada minggur terrserburt, bila rasio kercil berrarti perrtambahan bobot badan ayam mermuraskan ataur ayam merngonsurmsi ransurm derngan erfisiern. Hal ini diperngarurhi olerh bangsa ayam, bersar badan, kadar ernerrgi dalam ransurm, tahap produrksi dan termperraturr lingkurngan (Rasyaf, 2011).
Rasyaf (1987) dalam Irawan (2018) mernyatakan bahwa pada prinsipnya konverrsi ransurm paling diternturkan olerh serberrapa bersar permernurhan kerburturhan ransurm ayam terrhadap ransurm yang dikonsurmsi. Ransurm yang mermiliki kandurngan nurtriern curkurp gurna mermernurhi kerburturhan ayam ternturnya mermberrikan hasil lerbih maksimal. Faktor yang sangat berrperngarurh serlain ransurm yaitur surhur lingkurngan kandang. Surhur lingkurngan yang terrlalur dingin ataur terrlalur panas mermberrikan hasil yang tidak maksimal pada terrnak urnggas. Faktor yang berrperngarurh terrhadap konverrsi ransurm yaitur gernertik, kerserhatan, nurtrisi ransurm, urkurran turburh dan surhur lingkurngan.
Card dan Nersherim (1997) dalam Irawan (2018) mernyatakan bahwa konverrsi ransurm berrhurburngan errat derngan biaya produrksi serlama permerliharaan, khursursnya biaya ransurm. Sermakin tinggi nilai konverrsi ransurm mernyerbabkan biaya akan merningkat yang diserbabkan olerh jurmlah ransurm yang dikonsurmsi urnturk merncapai berrat badan dalam jangka waktur terrterntur mernjadi sermakin bersar. Nilai konverrsi ransurm yang bersar mernurnjurkkan jurmlah ransurm yang diburturhkan urnturk mernaikkan bobot badan dan erfisiernsi ransurm yang sermakin rerndah.
Mernurrurt Abidin (2002), Konverrsi ransurm mermburktikan kerberrhasilan dalam mermilih dan mernyursurn komposisi ransurm yang berrkuralitas. Nilai konverrsi ransurm diperngarurhi minimal tiga faktor yaitur kuralitas ransurm, angka mortalitas, dan terknik permberrian pakan. Perrlur dikertahuri bahwa kurnci dari kerberrhasilan ursaha terrnak ayam adalah tingkat konverrsi ransurm. Mernurrurt perndapat Yurnurs (1991) dalam Irawan (2018), berberrapa faktor yang dapat mermerngarurhi konverrsi ransurm antara lain tata laksana permerliharaan, kuralitas ransurm, dan permilihan serrta pernggurnaan bibit jurga dapat mermperngarurhi nilai konverrsi ransurm.
Mernurrurt Aryanti, Aji & Burdiono (2013), konverrsi pakan ayam kampurng perdaging yang diperlihahara dari urmurr 1sampai 10 minggur pada perrlakuran kontrol berrkisar antara 0,472 sampai ,46. Nilai konverrsi ransurm dapat dilihat pada Taberl 2.
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	Perrioder (minggur)
	Konsurmsi ransurm rata-rata
	Standar konsurmsi ransurm (g/erkor)
	Konverrsi Ramsurm

	
	Perrlakuran (g/erkor)
	Kontrol (g/erkor)
	
	Perrlakuran (g/erkor)
	Kontrol (g/erkor)

	1
	47,431
	34,806
	42
	0,77
	0,67

	2
	89,463
	76,716
	92
	1,06
	1,45

	3
	154,000
	123,641
	145
	1,39
	1,64

	4
	220,000
	142,857
	170
	1,74
	1,93

	5
	281,125
	195,349
	185
	2,28
	2,53

	6
	275,100
	233,542
	225
	2,43
	2,81

	7
	311,871
	274,725
	265
	2,29
	1,99

	8
	346,774
	307,692
	305
	2,26
	2,04

	9
	427,350
	363,208
	335
	2,54
	1,16

	10
	448,718
	368,435
	365
	2,69
	2,46


Surmberr : Aryanti, Aji & Burdiono (2013).
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Pernerlitian ini dilaksanakan pada burlan Jurli sampai Agursturs 2021 di Dersa Rimba Terrab Kercamatan Surak Taperh Kaburpatern Banyurasin, Surmaterra Serlatan.
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1.2.1 Alat
Pernerlitian ini mernggurnakan alat yang biasa digurnakan dalam permerliharaan urnggas yaitur kandang, lampur pernghangat 2 burah, termpat air minurm, termpak pakan, ermberr, pisaur, palur, therrmohygromerterr dan timbangan digital.
1.2.2 Bahan
Bahan yang digurnakan yaitur ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak) urmurr 1 hari (day old chick; DOC) serbanyak 24 erkor derngan jernis kerlamin campurran (urnserxerd), turlang sotong yang diberli di toko burrurng, ransurm komerrsial ayam perdaging merrerk hipro 511 yang berrasal dari PT. Charoern Pokphand, dan air minurm.
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3.1.1 Rancangan Penelitian
Rancangan yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah mertoder RAL (Rancangan Acak Lerngkap) yang terrdiri dari ermpat perrlakuran dan sertiap perrlakuran terrdiri dari 6 urlangan. Adapurn perrlakurannya (P), yaitur:
P0		:Pakan standar (kontrol).
P1		:Pakan standar derngan tambahan 1% terpurng turlang sotong.
P2		:Pakan standar derngan tambahan 2% terpurng turlang sotong.
P3		:Pakan standar derngan tambahan 3% terpurng turlang sotong.
Pada pernerlitian Widharto & Marsurdi (2017), pernambahan terpurng turlang sotong dalam pakan ayam broilerr derngan lerverl 1,5% dapat merningkatkan konsurmsi pakan. Pernambahan terpurng turlang sotong derngan lerverl 1% mernyerbabkan perrtambahan bobot badan harian merningkat namurn tidak terrlalur signifikan, serdangkan hasil yang sangat signifikan terrlihat pada berrat karkas pada pernambahan terpurng turlang sotong derngan lerverl 2%.
Taberl perngacakan dapat dilihat pada taberl berrikurt: 
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	Perrlakuran
	Urlangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	P0
	P01
	P02
	P03
	P04
	P05
	P06

	P1
	P11
	P12
	P13
	P14
	P15
	P16

	P2
	P2
	P22
	P23
	P24
	P25
	P26

	P3
	P31
	P32
	P33
	P34
	P35
	P36


[bookmark: _Toc120828423]Taberl 4. Perrlakuran Hasil Perngacakan.
	Perrlakuran
	Urlangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	P0
	P12
	P13
	P35
	P31
	P23
	P22

	P1
	P04
	P01
	P21
	P16
	P15
	P02

	P2
	P06
	P33
	P11
	P26
	P14
	P03

	P3
	P24
	P34
	P05
	P36
	P32
	P25



3.1.2 Prosedur Penelitian
a. Kandang
Serberlurm dilakurkannya pernerlitian terrlerbih dahurlur mermperrsiapkan kandang derngan urkurran 50×50 cm dan tinggi 60 cm (Ab, 2019) serbanyak 24 urnit, sertiap urnit kandang ditermpati 1 erkor ayam kampurng. Ayam kampurng yang digurnakan berrurmurr satur hari derngan jurmlah ayam perrlakuran serbanyak 24 erkor yang dipilih sercara acak dimasurkkan kerdalam kandang yang terlah disiapkan. Sertiap urnit kandang diserdiakan termpat pakan dan termpat minurm.
b. Pakan
Permberrian ransurm dan air minurm diberrikan sercara adlibiturm serlama ermpat minggur. Serlama pernerlitian berrlangsurng perngambilan data dilakurkan sertiap minggur derngan merngurkurr konsurmsi pakan, perrtambahan bobot badan, dan konverrsi pakan (Irawan, 2018).
c. Perrlakuran 
Ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak) berrurmurr 1 hari dilakurkan pernimbangan terrlerbih dahurlur derngan timbangan digital urnturk merndapatkan bobot turburh awal, kermurdian dimasurkkan ker dalam 24 pertak kandang perrcobaan yang terlah diperrsiapkan, sertiap pertak terrdiri dari 1 erkor ayam kampurng. Serlanjurtnya, diberrikan air minurm dan ransurm sercara adlibiturm. Konsurmsi ransurm, perrtambahan bobot badan dan konverrsi pakan dihiturng sertiap minggur. Serlain itur, jurga diurkurr surhur dan kerlermbapan lingkurngan kandang sertiap hari pada purkurl 06.00 WIB, 12.00 WIB, dan 17.00 WIB. Surhur dan kerlermbaban lingkurngan kandang diurkurr mernggurnakan therrmohygromerterr yang dilertakkan di dalam kandang (Irawan, 2018).
d. Permburatan terpurng turlang sotong
Turlang sotong yang terlah berrsih ditimbang serbanyak jurmlah yang diburturhkan kermurdian dilakurkan perngercilan urkurran derngan cara permotongan berrbernturk perrsergi, serlanjurtnya  prosers perngerringan mernggurnakan lermari overn derngan surhur 55°C serlama 8 jam. Turlang sotong yang terlah kerring kermurdian diiris kercil-kercil urnturk mermurdahkan prosers pernerpurngan. Tahap serlanjurtnya adalah turlang sotong diterpurngkan mernggurnakan blernderr (Fatwah, 2018).
[bookmark: _Toc110453949]Pengambilan Data
Data yang diambil dalam pernerlitia ini yaitur konsurmsi pakan yang dihiturng sertiap minggur derngan merngurrangi berrat pakan yang terlah diberrikan derngan pakan sisa (gram/erkor/minggur) serlama pernerlitian, perrtambahan berrat badan (PBB) yang dihiturng tiap minggur derngan merngurrangi berrat bada minggur ini derngan berrat badan minggur serberlurmnya (gram/erkor), dan konverrsi pakan (Irawan, 2018).
3.1.3 Konsurmsi pakan
Perngamatan konsurmsi pakan akan diurkurr sertiap minggur dimurlai dari hari perrtama pernerlitian. Konsurmsi pakan dihiturng derngan cara mernghiturng serlisih antara jurmlah pakan yang diberrikan pada awal minggur (g) derngan sisa ransurm pada akhir minggur (Irawan, dkk, 2018). Konsurmsi ransurm ayam dihiturng derngan rurmurs :
	Konsurmsi Ransurm = A - B 
Kerterrangan :
A : Jurmlah Ransurm yang Diberrikan
B : Jurmlah Ransurm Sisa
3.1.4 Perrtambahan bobot badan (PBB)
Pernimbangan bobot badan akan dilakurkan sertiap minggur, Perrtambahan berrat diperrolerh sertiap perngurkurran serminggur serkali berrdasarkan serlisih berrat ayam pada hari akhir pernimbangan pada sertiap minggur derngan bobot turburh pada awal pernimbangan (Mayora, dkk, 2018). Pernghiturngan perrtambahan bobot badan dilakurkan derngan cara serbagai berrikurt :
	Perrtambahan Bobot Badan = A – B
Kerterrangan :
A : bobot badan ayam akhir minggur
B : bobot badan ayam awal minggur
3.1.5 Konverrsi pakan
Konverrsi ransurm dihiturng berrdasarkan jurmlah ransurm yang dikonsurmsi (g/erkor/minggur) dibagi derngan perrtambahan bobot turburh (Irawan, dkk, 2018). Pernghiturngan konverrsi pakan dilakurkan derngan cara serbagai berrikurt :
Konverrsi Ransurm = A : B
Kerterrangan :
A : Konsurmsi Ransurm Total (gram/erkor)
B : Perrtambahan Bobot Badan (gram/erkor)
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a. Variable Bebas
Variabler berbas dalam pernerlitian ini adalah pernambahan terpurng turlang sotong dalam ransurm derngan konserntrasi 0%, 1%, 2% dan 3%.
b. Variable Terikat
Adapurn variabler terrikat pada pernerlitan ini yaitur perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak).
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Data perrturmburhan ayam kampurng yang terlah diperrolerh dianalisa derngan urji ANOVA (Analysis of Variancer), dan apabila hasilnya signifikan (5%) maka akan di lanjurtkan derngan urji berda nyata mernggurnakan SPSS (Yurnianti, 2016).
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Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan terrhadap perngarurh pernambahan terpurng turlang sotong (curtterlfishs boner) dalam ransurm terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak) derngan mertoder permberrian pakan sercara adlibiturm derngan merngurkurr paramerterr perrturmburhan yaitur konsurmsi pakan, perrtambahan bobot badan dan konverrsi pakan derngan 4 perrlakuran dan 6 perngurlangan derngan perrlakuran P0 : pakan standar (kontrol), P1 : pakan standar derngan tambahan 1% terpurng turlang sotong, P2 : pakan standar derngan tambahan 2% terpurng turlang sotong dan P3 : pakan standar derngan tambahan 3% terpurng turlang sotong. Maka diperrolerh hasil serbagai berrikurt :
4.1.1 Konsumsi Pakan
Dalam pernerlitian ini konsurmsi pakan ayam KUrB diurkurr sertiap satur minggur serkali serlama ermpat minggur. Perngamatan konsurmsi pakan ayam KUrB sertiap minggur diperrolerh hasil serbagai berrikurt:
[bookmark: _Toc120828424]Taberl 5. Jurmlah Rata-Rata Konsurmsi Pakan Sertiap Minggur.
	Perlakuan
	Minggu Ke (Gram)
	Total Rata-rata (Gram)

	
	1
	2
	3
	4
	

	P0
	148,00
		218,00
	286,00
	331,50
	983,50

	P1
	140,60
	224,16
	310,00
	373,16
	1048,00

	P2
	144,16
	224,60
	331,30
	369,50
	1069,60

	P3
	151,30
	194,00
	283,00
	358,16
	986,50


Kerterrangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Jurmlah rata-rata konsurmsi pakan ayam KUrB disajikan pada gambar berrikurt:


[bookmark: _Toc120829968]Gambar 3. Rata-rata Konsurmsi Pakan Ayam KUrB
Data hasil konsurmsi pakan ayam KUrB yang didapat serlanjurtnya dilakurkan urji ANOVA urnturk merngertahuri perngarurh  pernambahan terpurng turlang sotong terrhadap konsurmsi pakan ayam KUrB. Hasil urji ANOVA terrserburt dapat dilihat pada taberl 6 berrikurt
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	Surmberr Kerragaman
	Db
	Jk
	Kt
	F Hiturng
	F Taberl

	Perrlakuran
	3
	34220,458
	11406,820
	2,129
	3,098

	Galat
	20
	107124,167
	5356,208
	
	

	Total
	23
	141344,625
	
	
	


Kert :  tidak berrperngarurh nyata
Berrdasarkan hasil urji ANOVA pada taberl 6. pernambahan terpurng turlang sotong (curtterlfishs boner) dalam ransurm tidak berrperngarurh nyata terrhadap konsurmsi pakan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak) di mana F hiturng ˂ F taberl ataur 2,129 ˂ 3,098 pada tingkat sigifikansi 0,05.
4.1.2 Pertambahan Bobot badan
Dalam pernerlitian ini perrtambahan bobot badan ayam KUrB diurkurr sertiap satur minggur serkali serlama ermpat minggur. Hasil perngamatan rata-rataperrtambahan bobot badan ayam KUrB sertiap minggur diperrolerh hasil serbagai berrikurt:
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	Perlakuan
	Minggu Ke (Gram)
	Total Rata-rata (Gram)

	
	1
	2
	3
	4
	

	P0
	67,50
	131,00
	225,50
	289,00
	289,00

	P1
	72,00
	146,30
	247,10
	310,10
	310,10

	P2
	68,00
	122,00
	206,80
	385,10
	285,10

	P3
	70,80
	149,00
	285,10
	311,50
	311,50


Kerterrangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Hasil rata-rata perrtambahan bobot badan ayam KUrB disajikan pada gambar berrikurt:

[bookmark: _Toc120829969]Gambar 4.Rata-rata Perrtambahan Bobot Badan Ayam KUrB Sertiap Minggur

[bookmark: _Toc110449714][bookmark: _Toc110451952]Adapurn perngarurh pernambahan terpurng turlang sotong (Curtterlfishs boner) terrhadap perrtambahan  bobot badan ayam KUrB (Kampurng Urnggurl Balitnak) dapat dilihat dari taberl ANOVA berrikurt.
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	Surmberr Kerragaman
	Db
	Jk
	Kt
	F Hiturng
	F Taberl

	Perrlakuran
	3
	3433,792
	1144,597
	0,280
	3,098

	Galat
	20
	81741,166
	4087,058
	
	

	Total
	23
	85174,958
	
	
	


Kert : tidak berrperngarurh nyata
Berrdasarkan taberl 7, dapat dikertahuri bahwa nilai F hiturng lerbih kercil daripada F taberl ataur  0,280 < 3,098 pada tingkat signifikansi 0,05, hal ini dapat mernurnjurkkan bahwa pernambahan terpurng turlang sotong (Curtterlfishs boner) tidak berrperngarurh nyata terrhadap perrtambahan bobot badan ayam KUrB.
4.1.3 Konversi Pakan
[bookmark: _Toc120828428]Taberl 9. Hasil Perngamatan Konverrsi Pakan.
	Perlakuan
	Konversi Pakan Rata-rata

	P0
	3,62

	P1
	3,42

	P2
	3,80

	P3
	3,22


Kerterrangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Adapurn perngarurh pernambahan terpurng turlang sotong terrhadap konverrsi pakan ayam KUrB dapat dilihat dari taberl ANOVA berrikurt.
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	Surmberr Kerragaman
	Db
	Jk
	Kt
	F Hiturng
	F Taberl

	Perrlakuran
	3
	1,098
	0,366
	1,110
	3,098

	Galat
	20
	6,594
	0,329
	
	

	Total
	23
	7,692
	
	
	


Kert : tidak berrperngarurh nyata
Berrdasarkan taberl 9, dapat dikertahuri bahwa nilai F hiturng lerbih kercil daripada F taberl ataur 1,110 < 3,098 pada tingkat signifikansi 0,05, hal ini dapat mernurnjurkkan bahwa pernambahan terpurng turlang sotong (Curtterlfishs boner) tidak berrperngarurh nyata terrhadap konverrsi pakan ayam KUrB.
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4.1.1 Konsumsi Pakan
Berrdasarkan hasil perngamatan dan analisis urji ANOVA pada taberl 7, dapat dilihat bahwa perrlakuran pernambahan terpurng turlang sotong dalam ransurm tidak berrperngarurh nyata terrhadap konsurmsi pakan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak). Rata-rata konsurmsi pakan pada P0, P1, P2, dan P3 yaitur 983,33 gr/erkor, 1048,00 gr/erkor, 1069,67 gr/erkor dan 986,50 gr/erkor. Konsurmsi pakan terrtinggi terrdapat pada ayam yang diberri pakan perrlakuran P2 derngan konsurmsi serbersar 1069,67 gr/erkor dan konsurmsi pakan terrerndah terrdapat pada ayam yang diberri pakan perrlakuran P0 derngan konsurmsi serbersar 983,33 gr/erkor.
Konsurmsi pakan yang tidak berrberda nyata pada sertiap perrlakuran didurga diserbabkan olerh kandurngan ransurm perrlakuran yang tidak jaurh berrberda serhingga mernghasilkan konsurmsi pakan yang tidak jaurh berrberda purla, terrurtama kandurngan ernerrgi mertabolis dan proterin dalam pakan. Pada pernerlitian ini pakan perrlakuran yang diberrikan merngandurng ernerrgi mertabolis serbersar 3025,00 kkal/kg, hal ini serjalan derngan perrnyataan Asturti (2012), tingkat proterin dan ernerrgi pakan akan berrperngarurh terrhadap konsurmsi pakan. Pakan yang merngandurng proterin dan ernerrgi yang rerlatif sama mernyerbabkan konsurmsi pakan yang sama purla. Diperrkurat olerh perndapat Hidayat, Razak & Kiramang (2016) yang mernyatakan bahwa kandurngan ernerrgi dan proterin yang terrdapat dalam pakan yang berrada dalam keradaan sama maka akan mernghasilkan konsurmsi pakan yang iderntik. Tingkat ernerrgi dalam pakan akan mernernturkan jurmlah pakan yang dikonsurmsi.
Konsurmsi pakan pada ayam diperngarurhi olerh kandurngan ernerrgi dalam pakan, karerna ayam akan terrurs makan sampai kerburturhan ernerrginya terrpernurhi. Serjalan derngan perrnyataan Anggitasari, Sjofjan & Djurnaidi (2016), mernyatakan bahwa faktor urtama yang mermperngarurhi konsurmsi pakan adalah kandurngan ernerrgi dalam pakan dan keradaan surhur lingkurngan. Pakan derngan ernerrgi mertabolis yang lerbih rerndah akan mermacur ayam perdaging urnturk merngkonsurmsi pakan tambahan urnturk mermernurhi kerburturhan ernerrgi.
Terrcurkurpinnya kerburturhan ernerrgi dan proterin yang terrkandurng dalam pakan mernyerbabkan konsurmsi pakan jurga tidak jaurh berrberda. Serjalan derngan perrnyataan Surnarti, Murbarak & Mahfurdz (2018), mernyatakan bahwa turjuran urtama urnggas merngkonsurmsi ransurm cernderrurng urnturk merncurkurpi kerburturhan ernerrginya serhingga konsurmsi ransurm berrhurburngan errat derngan tingkat ernerrgi yang terrdapat dalam ransurm. Ayam merngkonsurmsi ransurm gurna mermernurhi kerburturhan ernerrginya, bila terlah terrpernurhi maka ayam akan berrhernti makan.
Salah satur faktor lain yang mermperngarurhi tingginya tingkat konsurmsi pakan adalah palatabilitas. Palatabilitas merrurpakan tingkat kersurkaan terrnak terrhadap pakan. Tidak adanya perrberdaan sercara visural dari sertiap pakan perrlakuran jurga dapat mernyernyerbabkan tingkat konsurmsi pakan tidak jaurh berrberda. Mernurrurt Nurningtyas (2014), pernampilan fisik terrurtama warna adalah karakterristik paling pernting dari pakan dan serbagai faktor pernerntur pilihan pakan olerh terrnak. Ayam cernderrurng mernyurkai pakan yang berrwarna merncolok serperrti warna kurning pada jagurng.
4.1.2 Pertambahan Bobot Badan
Dari hasil perngamatan dan analisis sidik ragam ANOVA yang dapat dilihat pada taberl 9, bahwa pernambahan terpurng turlang sotong dalam ransurm tidak berrperngarurh nyata terrhadap pernambahan bobot badan ayam KUrB. Rata-rata total pernambahan bobot badan pada P0, P1, P2, dan P3 sercara berrturrurt-turrurt adalah 289,00 g/erkor, 310,16 g/erkor, 285,16 g/erkor dan 311,50 g/erkor. Perrtambahan bobot badan terrtinggi terrdapat pada ayam yang diberri pakan perrlakuran P3 serbersar 311,5 g/erkor dan perrtambahan bobot badan terrerndah terrdapat pada ayam yang diberri pakan perrlakuran P2 serbersar 285,16  gr/erkor. Perrtambahan bobot badan diperrolerh derngan perngurkurran kernaikan bobot badan merlaluri pernimbangan berrurlang dalam waktur terrterntur. Perrtambahan bobot badan pada ayam sangat diperngarurhi olerh kuralitas pakan yang dikonsurmsi, karerna ayam mermburturhkan nurtriern yang curkurp urnturk mernurnjang prosers perrturmburhan pada jaringan turburh.
Tidak adanya perrberdaan yang nyata terrhadap perrtambahan berrat badan diserbabkan olerh jurmlah ransurm yang di konsurmsi tidak berrberda nyata serhingga perrtambahan bobot badan jurga tidak berrberda nyata, hal ini jurga diserbabkan olerh imbangan proterin dan ernerrgi pada pakan perrlakuran yang sama. Serjalan derngan Irawan (2018), yang mernyatakan bahwa faktor urtama yang sangat berrperngarurh terrhadap perrtambahan bobot badan yaitur banyaknya ransurm yang dikonsurmsi ayam dan kandurngan proterin serrta ernerrgi yang terrkandurng dalam ransurm, karerna proterin dan ernerrgi sangat berrperran pernting dalam mermperngarurhi lajur perrtambahan bobot badan.
Kandurngan nurtriern yang rerlatif sama yang terrdapat dalam pakan perrlakuran mernyerbabkan perrtambahan bobot badan yang jurga rerlatif sama, terrurtama kandurngan ernerrgi dan proterinnya. Serjalan derngan perrnyataan Sarerngat, Mahfurdz & Sarjana (2010), yang mernyatakan perrtambahan bobot badan berrasal dari sintersi proterin yang berrsurmberr dari proterin yang terrdapat pada ransurm yang dikonsurmsi olerh ayam.
Serlain kandurngan ernerrgi dan proterin yang sama, kandurngan serrat kasar yang terrkandurng dalam pakan perrlakuran yang cernderrurng sama jurga mernyerbabkan perrtambahan bobot badan pada sertiap perrlakuran tidak jaurh berrberda. Hal ini diserbabkan olerh kandurngan serrat kasar yang sama berrdampak pada lajur perncerrnaan dan pernyerrapan nurtriern terrurtama proterin pada ayam perrlakuran jurga cernderrurng sama. Serjalan derngan pernyataan Errwanto, Surtrisna & Maradon (2015) mernyatakan bahwa Sermakin tinggi kadar serrat kasar dalam ransurm, maka lajur perncerrnaan dan pernyerrapan nurtriern akan sermakin lambat. Serrat kasar pada urnggas mermiliki manfaat urnturk mermbantur gerrak perristaltik ursurs, merncergah pernggurmpalan pakan pada serka, mermperrcerpat lajur digersta dan mermacur perrkermbangan organ perncerrnaan.
4.1.3 Konversi Pakan
Dari hasil perngamatan dan analisis sidik ragam ANOVA yang dapat dilihat pada taberl 11, bahwa pernambahan terpurng turlang sotong dalam ransurm tidak berrperngarurh nyata terrhadap konverrsi ransurm. Rata-rata konverrsi pada P0, P1, P2, dan P3 sercara berrturrurt-turrurt adalah 3,62, 3,42, 3,80 dan 3,22. Nilai konverrsi pakan terrbaik didapat pada perrlakuran P3 derngan nilai terrkercil yaitur 3,22. Hal ini didurga diserbabkan olerh kandurngan minerral yang terrkandurng dalam turlang sotong yang tinggi. Kandurngan minerral yang tinggi dalam turlang sotong sangat berrmanfaat urnturk perncerrnaan ayam karerna minerral merrurpakan kerburturhan mikro yang diburturhkan urnggas urnturk mertabolismer. Turlang sotong mermiliki kandurngan proterin kasar 5,44 %, kalsiurm 36,77%, serrta pospor 0,34%. Serjalan derngan perrnyataan Fatwa (2018), mernyatakan bahwa urnggas mermburturhkan pakan yang merngandurng urnsurr makro dan urnsurr mikro yang digurnakan urnturk perrturmburhan, kerburturhan mikro yang diburturhkan olerh urnggas diantaranya  minerral berrurpa kalsiurm dan pospor yang berrfurngsi serbagai rrgurlator dan katalisator dalm turburh urnggas.
Tidak adanya perrberdaan yang nyata terrhadap konverrsi pakan didurga diserbabkan olerh konsurmsi pakan dan perrtambahan bobot badan pada sertiap perrlakuran tidak jaurh berrberda serhingga mernyerbabkan nilai konverrsi pakan jurga tidak berrberda nyata. Serjalan derngan Rasyaf (2011), yang mernyatakan bahwa konverrsi ransurm merrurpakan perrbandingan jurmlah konsurmsi ransurm pada satur minggur derngan perrtambahan bobot badan yang dicapai pada minggur terrserburt.
Serlain perrbandingan jurmlah konsurmsi pakan dan perrtambahan bobot badan, faktor lain yang mermperngarurhi konverrsi pakan yaitur kandurngan nurtrisi pakan yang surdah mermernurhi kerburturhan ayam. Serjalam derngan Rasyaf (1987) dalam Irawan (2018), mernyatakan bahwa konverrsi ransurm paling diternturkan olerh serberrapa bersar permernurhan kerburturhan ransurm ayam terrhadap ransurm yang dikonsurmsi. Ransurm yang mermiliki kandurngan nurtriern curkurp gurna mermernurhi kerburturhan ayam ternturnya mermberrikan hasil lerbih maksimal.
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BAB V
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Dari hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan dapat ditarik kersimpilan bahwah
1. Pernambahan terpurng turlang sotong (Curtterlfishs boner) dalam ransurm derngan permberrian pakan sercara adlibiturm yang datanya dianalisis derngan urji ANOVA didapat hasil bahwa pernambahan terpurng turlang sotong (Curtterlfishs boner) dalam ransurm tidak berrperngarurh nyata terrhadap perrturmburhan ayam KUrB (Kampurng Urnggurl Balitnak).
2. Pernambahan terpurng turlang sotong (Curtterlfishs boner) terrbaik terrdapat pada perrlakuran P3 (tambahan 3%) derngan nilai konverrsi ransurm 3,22.
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Adapurn saran dari pernerlitian ini adalah perrlur dilakurkan pernerlitian lerbih lanjurt urnturk merngertahuri pernambahan turlang sotong (Curtterlfishs boner) yang terpat urnturk merningkatkan perrturmburhan ayam KUrB (kampurng urnggurl balitnak) dan serbaiknya dikombinasi derngan pakan tambahan yang merngandurng proterin tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Penelitian
1. Persiapan Alat
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	Gambar 1. Kandang Tampak Luar
	Gambar 2. Kandang Tampak Dalam
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	Gambar 3. Wadah Air Minum
	Gambar 4. Timbangan Digital
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	Gambar 5. Termohigrometer
	Gambar 6. Lampu Penghangat
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Gambar 6. Wadah Pakan
2. Persiapan Bahan
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	Gambar 7. Ransum
	Gambar 8. Tepung Tulang Sotong
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	Gambar 9. DOC Ayam KUB


3. Pembuatan Tepung Tulang Sotong		  
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	Gambar 10. Tulang Sotong Kering
	
	Gambar 11. Tepung Tulang Sotong


4. Pengumpulan Data
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	Gambar 12. Pengukuran Suhu Dan Kelembaban Kandang
	Gambar13. Penimbangan Ayam
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	Gambar 14. Penimbangan Tepung Tulang Sotong
	Gambar 15. Penimbangan Ransum perlakuan
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	gambar 16. Penimbangan pakan sisa















Lampiran 2. Hasil Pengamatan Pertumbuhan Ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak)
tabel 11. Data Pengamatan Konsumsi Pakan Ayam KUB
	Perlakuan
	Ulangan
	komsumsi pakan (Gram) Minggu ke
	Total

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	P0
	1
	157
	234
	292
	273
	956

	
	2
	142
	232
	276
	342
	992

	
	3
	136
	192
	259
	374
	961

	
	4
	130
	191
	219
	274
	814

	
	5
	161
	221
	355
	381
	1118

	
	6
	162
	238
	314
	345
	1059

	P1
	1
	143
	232
	368
	372
	1115

	
	2
	142
	244
	349
	372
	1107

	
	3
	143
	219
	329
	374
	1065

	
	4
	149
	222
	301
	354
	1026

	
	5
	165
	226
	279
	389
	1059

	
	6
	102
	202
	234
	378
	916

	P2
	1
	136
	238
	358
	347
	1079

	
	2
	138
	206
	317
	379
	1040

	
	3
	136
	223
	343
	382
	1084

	
	4
	164
	228
	358
	378
	1128

	
	5
	157
	236
	307
	369
	1069

	
	6
	134
	217
	305
	362
	1018

	P3
	1
	149
	179
	249
	332
	909

	
	2
	162
	196
	286
	367
	1011

	
	3
	155
	238
	292
	378
	1063

	
	4
	177
	204
	303
	349
	1033

	
	5
	145
	151
	277
	342
	915

	
	6
	120
	196
	291
	381
	988


Keterangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Tabel 12. Data Pengamatan Penambahan Bobot Badan Ayam KUB
	Perlakuan
	Bobot Badan Awal
	Bobot Badan (Gram) Minggu Ke
	Total PBB

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	P₀1
	70
	122
	167
	248
	286
	216

	P₀2
	82
	161
	244
	355
	457
	375

	P₀3
	67
	118
	159
	213
	295
	228

	P₀4
	68
	126
	186
	240
	261
	193

	P₀5
	70
	147
	193
	306
	366
	296

	P₀6
	67
	155
	266
	415
	493
	426

	P₁1
	83
	161
	221
	329
	362
	279

	P₁2
	90
	167
	252
	372
	452
	362

	P₁3
	70
	156
	240
	354
	448
	378

	P₁4
	71
	139
	208
	289
	341
	270

	P₁5
	66
	136
	215
	305
	368
	302

	P₁6
	64
	117
	186
	275
	334
	270

	P₂1
	89
	162
	237
	320
	393
	304

	P₂2
	66
	125
	162
	251
	309
	243

	P₂3
	78
	150
	226
	321
	427
	349

	P₂4
	74
	149
	191
	313
	366
	292

	P₂5
	86
	151
	194
	314
	369
	283

	P₂6
	73
	140
	191
	264
	313
	240

	P₃1
	74
	133
	199
	265
	349
	275

	P₃2
	75
	144
	211
	311
	371
	296

	P₃3
	77
	154
	235
	341
	385
	308

	P₃4
	83
	172
	280
	437
	511
	428

	P₃5
	79
	156
	239
	338
	374
	295

	P₃6
	76
	130
	194
	292
	343
	267


Keterangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Tabel 13. Data Pengamatan Konversi Pakan Ayam KUB
	perlakuan
	Ulangan
	konversi Pakan

	P0
	1
	4.42

	
	2
	2.64

	
	3
	4.21

	
	4
	4.21

	
	5
	3.77

	
	6
	2.48

	P1
	1
	3.99

	
	2
	3.05

	
	3
	2.81

	
	4
	3.80

	
	5
	3.50

	
	6
	3.39

	P2
	1
	3.54

	
	2
	4.27

	
	3
	3.10

	
	4
	3.86

	
	5
	3.77

	
	6
	4.26

	P3
	1
	3.30

	
	2
	3.41

	
	3
	3.45

	
	4
	2.41

	
	5
	3.10

	
	6
	3.70


Keterangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)



Lampiran 3. Hail Pengamatan Suhu Dan Kelembaban Kandang
Table 14. Data Hasil Pengamatan Suhu Kandang
	hari ke
	suhu kandang (derajat celsius)

	
	pagi (jam 6)
	siang (jam 12)
	sore (jam 5)

	1
	26
	34
	33

	2
	25
	33
	31

	3
	25
	32
	31

	4
	25
	31
	30

	5
	26
	32
	31

	6
	26
	32
	31

	7
	26
	34
	32

	8
	26
	34
	33

	9
	25
	32
	31

	10
	26
	32
	31

	11
	26
	32
	31

	12
	25
	32
	30

	13
	26
	31
	30

	14
	26
	31
	30

	15
	26
	32
	31

	16
	26
	32
	30

	17
	26
	31
	30

	18
	27
	32
	31

	19
	26
	32
	31

	20
	27
	32
	31

	21
	25
	32
	31

	22
	26
	32
	31

	23
	26
	32
	31

	24
	25
	32
	30

	25
	25
	29
	28

	26
	26
	28
	27

	27
	25
	31
	30

	28
	25
	30
	28

	rata-rata : 29, 3



Tabel 15. Hasil pengukuran Kelembaban Kandang
	hari ke
	kelembaban kandang

	
	pagi (jam 6)
	siang (jam 12)
	sore (jam 5)

	1
	78
	66
	66 

	2
	76
	65
	64

	3
	78
	66
	64

	4
	75
	63
	65

	5
	76
	65
	66

	6
	76
	66
	63

	7
	77
	66
	65

	8
	78
	64
	64

	9
	76
	65
	64

	10
	76
	64
	65

	11
	75
	66
	65

	12
	76
	66
	66

	13
	78
	64
	64

	14
	75
	64
	64

	15
	76
	65
	65

	16
	75
	66
	66

	17
	76
	64
	66

	18
	76
	65
	65

	19
	76
	66
	66

	20
	76
	67
	65

	21
	78
	66
	66

	22
	76
	65
	65

	23
	78
	66
	66

	24
	76
	65
	65

	25
	76
	66
	66

	26
	77
	66
	66

	27
	76
	67
	65

	28
	76
	66
	66 

	rata-rata : 68,9





Lampiran 4. Kandungan pakan
Tabel 16. Susunan Kandungan Nutrisi Ransum Hipro 511.
	No
	Zat Makanan
	Kandungan (%)

	1
	Kadar Air
	10,17

	2
	Protein Kasar
	21,50

	3
	Lemak Kasar
	5,00

	4
	Serat Kasar
	5,00

	5
	EM (kkal/kg)
	3025,00


Sumber: Hasil analisis Laboratorium Teknik Hasil Pertanian, Politeknik Negeri Lampung berdasarkan bahan kering (2017) dalam Sutrisna dkk (2018).
Tabel 17. Susunan Kandungan Nutrisi Tulang Sotong.
	No
	Kandungan
	Jumlah (%)

	1
	Protein Kasar ₁
	5,44

	2
	Kalsium ₁
	36,77

	3
	Pospor ₁
	0,34

	4
	Lemak 2
	0,32

	5
	Karbohidrat 2
	5,29

	6
	Kadar Air 2
	3,54


Sumber : 1 =  Widharto (2017); 2 = Henggu (2019).


Lampiran 5. uji pengaruh penambahan tulang sotong (Cuttelfishs bone) dalam ransum terhadap pertumbuhan ayam KUB (kampung unggul balitnak)
Tabel 18. Analisis Sidik Ragam Konsumsi Pakan Ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak)
	perlakuan (t)
	Pengulangan (r)
	Total Yj

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	P0
	956
	992
	961
	814
	1118
	1059
	5900

	P1
	1115
	1107
	1065
	1026
	1059
	916
	6288

	P2
	1079
	1040
	1084
	1128
	1069
	1018
	6418

	P3
	909
	1011
	1063
	1033
	915
	988
	5919

	Total Yi
	4059
	4150
	4173
	4001
	4161
	3981
	24525


Keterangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Tabel 19. Hasil Uji ANOVA Pengaruh Penambahan Tepung Tulang Sotong (Cuttelfishs bone) Terhadap Konsumsi Pakan Ayam KUB (kampung unggul balitnak)
	ANOVA

	konsumsi pakan
	
	
	
	
	

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	34220.458
	3
	11406.819
	2.130
	.128

	Within Groups
	107124.167
	20
	5356.208
	
	

	Total
	141344.625
	23
	
	
	



Perhitungan 
1. Galat = t (r-1)
= 4 (6-1)
= 4 (5)
= 20
2. DB Perlakuan = t - 1
= 4 – 1
=3
3. DB Umum = r . t – 1
= 6 x 4 – 1
= 23
4. FK = 
= 
= 
= 25.061.484,4
5. JKT =  –FK
=  + (992)2 + (961)2 + (814)2 + (1118)2 + (1059)2 +  (1115)2 +
   (1107)2 + (1065)2 + (1026)2 + (1059)2 + (916)2 + (1079)2 + (1040)2 +		   (1084)2 + (1128)2 + (1069)2 + (1018)2 + (909)2 +(1011)2 + (1063)2 +
   (1033)2 + (915)2 + (988)2 – FK
= (913.936 + 984.064 + 923.521 + 662.596 + 1.249.924 + 1.121.481 +
	1.243.225 + 1.225.449 + 1.134.225 + 1.052.676 + 1.121.481 + 839.056 + 1.164,241 + 1.081.600 + 1.175,056 + 1.272.384 + 1.142.761 + 1.036.324 + 826.281 + 1.022.121 + 1.1291969 + 1.067.089 + 837.225 + 976.144) - 25.061.484,4
= 25.202.829 – 25.061.484,4
= 141.345
6. JKP =  – FK
=  – FK
=  – 25.061.484,4
=  - 25.061.484,4
= 25.095.704,8 - 25.061.484,4
= 34.220,5
7. JKG = JKT – JKP
= 141.345 - 34.220,5
= 107.125,5
8. KTP =
= 
= 11.406,8
9. KTG = 
= 
= 5.356,21
10. F Hit = 
= 
= 2,12964

Tabel 20. Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak)
	perlakuan (t)
	Pengulangan (r)
	Total Yj

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	P0
	216
	375
	228
	193
	296
	426
	1734

	P1
	279
	362
	378
	270
	302
	270
	1861

	P2
	304
	243
	349
	292
	283
	240
	1711

	P3
	275
	296
	308
	428
	295
	267
	1869

	Total Yi
	1074
	1276
	1263
	1183
	1176
	1203
	7175


Keterangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Tabel 21. Hasil Uji ANOVA Pengaruh Penambahan Tepung Tulang Sotong (Cuttelfishs bone) Terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak).
	ANOVA

	pertambahan bobot badan
	
	
	
	

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	3433.792
	3
	1144.597
	.280
	.839

	Within Groups
	81741.167
	20
	4087.058
	
	

	Total
	85174.958
	23
	
	
	



Perhitungan 
1. Galat = t (r-1)
= 4 (6-1)
= 4 (5)
= 20
2. DB Perlakuan = t - 1
= 4 – 1
=3
3. DB Umum = r . t – 1
= 6 x 4 – 1
= 23
4. FK = 
= 
= 
= 2.145.026,04
5. JKT =  – FK
=  + (375)2 + (228)2 + (193)2 + (296)2 + (426)2 +  (279)2 +
(362)2 + (378)2 + (270)2 + (302)2 + (270)2 + (304)2 + (243)2 +		   (349)2 + (292)2 + (283)2 + (240)2 + (275)2 +(296)2 + (308)2 +
   (428)2 + (295)2 + (267)2 – FK
= ( 46.656 + 140.625 + 51.984 + 37.249 + 87.616 + 181.476 + 77.841 + 131.044 + 142.884 + 72.900 + 91.204 + 72.900 + 92.416 + 59.049 + 121.801 + 85.264 + 80.089 + 57.600 + 75.625 + 87.616 + 94.864 + 183.184 + 87.025 + 71.289) - 2.145.026,04
= 2.230.201 – 2.145.026,04
= 85.174,96
6. JKP =  – FK
=  – FK
=  – 2.145.026,04
=  - 2.145.026,04
= 2.148.459,83 - 2.145.026,04
= 3.433,79
7. JKG = JKT – JKP
= 85.174,96 - 3.433,79
= 81.741,17
8. KTP =
= 
= 1.144,59
9. KTG = 
= 
= 4.087,058
10. F Hit = 
= 
= 0,28005

Tabel 22. Analisis Sidik Ragam Konversi Pakan Ayam KUB (Kampung Unggul Balitnak).
	perlakuan (t)
	Pengulangan (r)
	Total Yj

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	P0
	4,42
	2,64
	4,21
	4,21
	3,77
	2,48
	21,73

	P1
	3,99
	3,05
	2,81
	3,8
	3,5
	3,39
	20,54

	P2
	3,54
	4,27
	3,1
	3,86
	3,77
	4,26
	22,8

	P3
	3,3
	3,41
	3,45
	2,41
	3,1
	3,7
	19,37

	Total Yi
	15,25
	13,37
	13,57
	14,28
	14,14
	13,83
	84,44


Keterangan: P0 (kontrol); P1 (1%); P2 (2%); P3 (3%)
Tabel 23. Hasil Uji ANOVA Pengaruh Penambahan Tepung Tulang Sotong (Cuttelfishs bone) Terhadap Konversi Pakan.




	ANOVA

	nilai
	
	
	
	
	

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1.099
	3
	.366
	1.111
	.368

	Within Groups
	6.595
	20
	.330
	
	

	Total
	7.694
	23
	
	
	


Perhitungan 
1. Galat = t (r-1)
= 4 (6-1)
= 4 (5)
= 20
2. DB Perlakuan = t - 1
= 4 – 1
=3
3. DB Umum = r . t – 1
= 6 x 4 – 1
= 23
4. FK = 
= 
= 
= 297,088067
5. JKT =  –FK
= (4,42)2 + (2,64)2 + (4.21)2 + (4,21)2 + (3,77)2 + (2,48)2 + 
(3,99)2 + (3,05)2 + (2,81)2 + (3,8)2 + (3,5)2 + (3,39)2 + 
(3,54)2 + (4,27)2 + (3,1)2 + (3,86)2 + (3,77)2 + (4,26)2 + 
(3,3)2 +(3,41)2 + (3,45)2 + (2,41)2 + (3,1)2 + (3,7)2 – FK
= (19,5364 + 6,9696 + 17,7241 + 17,7241 + 14,2129 + 6,1504 + 
15,9201 + 9,3025 + 7,8961 + 14,44 + 12,25 + 11,4921 + 
12,5316 + 18,2329 + 9,61 + 14,8996 + 14,2129 + 18,1476 + 
10,89 + 11,6281 + 11,9025 + 5,8081 + 9,61 + 13,69) - 297,088067
= 304,7816– 297,088067
= 7,69353
6. JKP =  – FK
=  – FK
=  – 297,088067
=  - 297,088067
= 298,1869 - 297,088067
= 1,09883
7. JKG = JKT – JKP
= 7,69353 - 1,09883
= 6,5947
8. KTP =
= 
= 0,366278
9. KTG = 
= 
= 0,329735
10. F Hit = 
= 
= 1,11082

Tabel f tabel 5%
[image: ]

Rata-rata Konsumsi Pakan
P0	1	2	3	4	148	218	286	331.5	P1	1	2	3	4	140.6	224.16	310	373.16	P2	1	2	3	4	144.16	224.6	331.3	369.5	P3	1	2	3	4	151.30000000000001	194	283	358.16	pengukuran minggu ke
Berat (Gram)

Rata-rata Pertambahan Bobot Badan
P0	1	2	3	4	67.5	131	225.5	289	P1	1	2	3	4	72	146.30000000000001	247.1	310.16000000000003	P2	1	2	3	4	68	122	206.83	285.16000000000003	P3	1	2	3	4	70.83	149	252.66	311.5	Pengukuran Minggu Ke
Berat (Gram)
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df untuk pembilang (N1)

1| 61| 199| 216| 25| 230| 234| 237 29| 201 242 243| 264 | 245] 25| 26
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 1935 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3[1013 | 955 | 928| 9.12| 901| 894 | 889 | 885 | 881 | 879 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771| 694 | 659| 639 | 626| 6.16| 609 | 604 | 6.00| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661| 579 | 541| 519 | 505| 495| 488 | 482 | 477 | 474 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476| 453 | 439| 428| 421 415| 410 | 406 403 | 400 | 398 | 396 | 394
7| 559 | 474 | 435| 412| 397| 387| 379 | 373| 3. 364 | 360 | 357 | 355 | 353 | 351
8| 532| 446| 407 | 384 | 369| 358 | 350 | 344 | 339 335 331| 328| 326| 324 | 322
9| 512 | 426 386 | 363 | 348| 337| 320 | 323 | 318 | 314 | 310| 307 | 305 | 303 | 301
10| 49 | 410 | 371| 348 | 333| 322| 344 | 307 | 302| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 398 | 359 | 336| 320| 309| 301 | 295| 290 | 285| 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 389 | 349 | 326| 311| 300| 291 | 285 | 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381| 341| 318 | 303 | 292| 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334| 311| 296 | 285| 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 243 | 246

15| 454 329 306 | 290 279| 271 | 264 | 259 | 254 | 251| 248 | 245 | 242 | 240
16| 449 324 301 285 274| 266 | 259 | 254 | 249 | 246| 242| 240 | 237 | 235
17| 445 320 | 296 | 281 270 261 | 255| 249 | 245| 241| 238 | 235 | 233 | 231
18| 441 316 | 293 | 277 | 266| 258 | 251 | 246 | 241| 237| 234| 231 | 229| 227
438 313| 290 | 274| 263 | 254 | 248 | 242 | 238| 234| 231| 228 | 226 | 223
435 310 | 287 | 271| 260 251 | 245| 239 | 235| 231| 228| 225 | 222 | 220

432 | 347 307 | 284 2 257 | 249 | 242| 237| 232| 228| 225| 222 | 220 | 218
430 | 344 305 | 282 | 266| 255| 246 | 240 | 234| 230| 226 | 223 | 220 | 247 | 215
428 | 342 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 232 227| 224 | 220 | 2148 | 215| 213
426 340 301 | 278 | 262| 251 | 242| 236| 230| 225| 222 218 | 215 | 213 | 211
424 339 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228| 224| 220 | 216 | 214 | 211 | 209
423| 337 298| 274 | 259 | 247| 239 | 232 227 | 222| 218 | 215 | 242 | 209 | 207
421| 335 296 | 273 | 257 | 246| 237 | 231| 225| 220| 247 | 213 | 210 | 208 | 206
420| 334 295| 271 | 256 | 245| 236 | 229| 224| 219| 215| 212| 209 | 206 | 204
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